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ABSTRACT  
This study aims to analyze how the synergy between globalization and digital leadership 
shapes adaptive organizations in the 5.0 era. Globalization expands cross-cultural networks 
and requires leaders to have digital literacy and global sensitivity in managing the 
complexity of modern organizations. This study uses a qualitative approach with library 
research. Data analysis was conducted using thematic analysis and content analysis 
techniques. The results show that digital leadership plays a role not only as a driver of 
technology, but also as a reinforcer of an inclusive and collaborative organizational culture. 
The synergy between globalization and digital leadership has been proven to increase 
adaptability, innovation, and organizational resilience to disruption. The implications of this 
study confirm that digital leadership based on humanistic values and global sensitivity is a 
key factor in building sustainable learning organizations in the Society 5.0 era. 
Keywords: Globalization, Digital Leadership, Adaptive Organizations, Innovation, Era 
5.0 
 
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana sinergi antara globalisasi 
dan digital leadership membentuk organisasi adaptif di era 5.0. Globalisasi 
memperluas jejaring lintas budaya dan menuntut pemimpin untuk memiliki literasi 
digital serta sensitivitas global dalam mengelola kompleksitas organisasi modern. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan library research. Analisis 
data dilakukan melalui teknik analisis tematik dan analisis isi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa digital leadership berperan tidak hanya sebagai penggerak 
teknologi, tetapi juga sebagai penguat budaya organisasi inklusif dan kolaboratif. 
Sinergi antara globalisasi dan digital leadership terbukti meningkatkan 
adaptabilitas, inovasi, serta ketahanan organisasi terhadap disrupsi. Implikasi 
penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital yang berlandaskan nilai 
humanis dan sensitivitas global menjadi faktor kunci dalam membangun organisasi 
pembelajar yang berkelanjutan di era Society 5.0. 
Kata Kunci: Globalisasi, Kepemimpinan Digital, Organisasi Adaptif, Inovasi, Era 5.0 
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PENDAHULUAN  
Globalisasi merupakan fenomena kompleks yang menandai keterhubungan 

dunia melalui integrasi ekonomi, sosial, politik, dan budaya yang diperkuat oleh 
kemajuan teknologi digital. (Fariadi, 2023)menjelaskan bahwa globalisasi tidak 
hanya mengubah cara manusia berinteraksi, tetapi juga menciptakan struktur sosial 
baru yang ditandai oleh percepatan arus informasi dan konektivitas lintas negara. 
Sejalan dengan itu, (Scholte, 2022)) menyebut globalisasi sebagai proses 
deterritorialisasi, yakni penghapusan batas-batas geografis dalam pertukaran ide, 
nilai, dan sumber daya. Dalam konteks organisasi, globalisasi menuntut adaptasi 
terhadap perubahan yang cepat serta kemampuan untuk membangun kolaborasi 
lintas budaya agar tetap kompetitif di ranah internasional.  

Sementara itu, kepemimpinan (leadership) dalam paradigma modern tidak 
lagi dipandang sebagai fungsi otoritatif, melainkan sebagai proses sosial yang 
menekankan kolaborasi, pemberdayaan, dan inovasi (Rizal Andreansyah & M. 
Imamul Muttaqien, 2024)Pemimpin di era digital harus mampu mengintegrasikan 
dimensi teknologi dengan aspek kemanusiaan untuk menciptakan organisasi yang 
tangguh dan adaptif. (Antonakis et al., 2019)menambahkan bahwa kepemimpinan 
masa kini menuntut kombinasi antara transformational behavior, kemampuan analitik 
berbasis data, serta sensitivitas terhadap perubahan sosial dan budaya. Dalam 
konteks ini muncul konsep digital leadership, yaitu kemampuan pemimpin untuk 
memanfaatkan teknologi digital secara strategis guna mempercepat transformasi 
organisasi dan menciptakan nilai berkelanjutan (Guzmán et al., 2020).  

Globalisasi dalam dekade terakhir tidak lagi dipahami hanya sebagai 
fenomena ekonomi, melainkan sebagai proses multidimensional yang memengaruhi 
sistem sosial, budaya, dan organisasi.(Xiang, 2018)  menekankan bahwa globalisasi 
menciptakan arena kompetisi baru yang menuntut organisasi lebih cepat dan 
fleksibel dalam beradaptasi. Dinamika ini beriringan dengan perkembangan 
teknologi digital yang secara simultan mengubah pola komunikasi, model bisnis, 
hingga gaya kepemimpinan. Menurut (Budi Priyono & Manlian RA Simanjuntak, 
2025) , globalisasi modern memperpendek jarak antarnegara dan memperluas 
jejaring sosial lintas budaya, sehingga pemimpin organisasi tidak hanya dituntut 
menguasai teknologi, tetapi juga memiliki sensitivitas global untuk mengelola 
keragaman dan kompleksitas. Dalam konteks tersebut, kepemimpinan digital 
(digital leadership) hadir sebagai salah satu bentuk kepemimpinan yang dianggap 
relevan dalam menjawab tantangan globalisasi.  

Sejumlah penelitian menegaskan pentingnya digital leadership dalam 
menghadapi era global yang semakin kompetitif.(Westerman et al., 
2012)menunjukkan bahwa kepemimpinan digital menjadi faktor kunci keberhasilan 
transformasi digital, karena pemimpin berperan dalam mengintegrasikan visi 
strategis dengan implementasi teknologi. Studi empiris dari (Wijaya & Astuti, 
2022)di perguruan tinggi Indonesia membuktikan bahwa digital leadership 
mendorong peningkatan inovasi dan efektivitas pembelajaran daring. Demikian 
pula, (Khumaidi, 2023)menegaskan bahwa digital leadership berperan penting 
dalam menjaga keberlangsungan organisasi pendidikan selama pandemi COVID-
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19, ketika hampir seluruh aktivitas berpindah ke ranah digital. Penelitian (Kim et al., 
2022)di tingkat global menambahkan bahwa digital leadership tidak hanya 
menyangkut penguasaan teknologi, tetapi juga integrasi inovasi dengan budaya 
organisasi, sehingga organisasi mampu bertahan dalam turbulensi global. 

Keterkaitan antara globalisasi dan digital leadership semakin mengemuka 
dalam literatur mutakhir. (Khan, 2016) menemukan bahwa kepemimpinan digital 
yang adaptif mampu membantu organisasi menghadapi ketidakpastian global, 
terutama pada sektor pendidikan dan industri kreatif. Penelitian Li, Sun, & Dong 
(2020) menegaskan bahwa organisasi global yang sukses pada dekade ini dipimpin 
oleh pemimpin yang mampu menggabungkan literasi digital dengan kecerdasan 
budaya. Hal ini diperkuat oleh (Yeadon-Lee, 2018)yang menekankan bahwa 
organisasi adaptif membutuhkan pemimpin yang mampu menyeimbangkan 
eksplorasi inovasi dan eksploitasi sumber daya (organizational ambidexterity) dalam 
menghadapi tekanan globalisasi.  

Era Society 5.0, yang mulai diperkenalkan sejak akhir 2010-an, menambahkan 
dimensi baru pada tantangan kepemimpinan. (Sugiono, 2021) menjelaskan bahwa 
Society 5.0 menuntut integrasi teknologi digital seperti kecerdasan buatan (AI), 
Internet of Things (IoT), dan big data untuk memecahkan masalah sosial. Namun, 
implementasi konsep ini tidak sederhana. (Rahayu & Chotimah, 2021)menemukan 
bahwa banyak organisasi di Indonesia masih mengalami kesenjangan dalam 
menerapkan prinsip-prinsip Society 5.0 karena keterbatasan kapasitas 
kepemimpinan digital. (Fatchurrahman & Nugroho, 2021)menambahkan bahwa 
pemimpin di era ini tidak cukup hanya memiliki kompetensi digital, tetapi juga 
perlu mengedepankan kolaborasi global dan nilai kemanusiaan agar organisasi 
mampu merespons tuntutan masyarakat yang semakin kompleks.  

Meski penelitian terkait globalisasi dan digital leadership telah berkembang 
pesat, masih terdapat research gap yang signifikan. Banyak penelitian lebih 
menyoroti aspek teknis digital leadership tanpa mengaitkannya secara 
komprehensif dengan tantangan globalisasi (Adolph, 2024)Sebaliknya, kajian 
globalisasi cenderung membahas implikasi ekonomi dan budaya tanpa 
menempatkan digital leadership sebagai faktor strategis dalam mengelola organisasi 
(Al-Thawabiya et al., 2023). Studi integratif masih terbatas, khususnya yang 
menekankan bagaimana sinergi antara globalisasi dan digital leadership dapat 
menciptakan organisasi adaptif yang tangguh dalam menghadapi era 5.0.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi akademik 
dan praktis. Dari sisi akademik, penelitian ini menawarkan novelty dengan 
mengkaji keterhubungan globalisasi dan digital leadership secara simultan dalam 
membangun organisasi adaptif. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan 
panduan bagi pemimpin organisasi di Indonesia agar mampu merancang strategi 
kepemimpinan yang berbasis digital sekaligus peka terhadap dinamika global. Oleh 
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan kunci: bagaimana 
sinergi globalisasi dan digital leadership dapat memperkuat kapasitas organisasi 
dalam membangun daya adaptasi di era 5.0?  
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif library research, yang 

bertujuan menggambarkan secara mendalam sinergi antara globalisasi dan digital 
leadership dalam membangun organisasi adaptif di era 5.0. Data penelitian 
bersumber dari dua jenis utama, analisis dokumen yang meliputi berbagai dokumen 
strategis lembaga, seperti pedoman transformasi digital, publikasi internal, dan 
arsip kegiatan lembaga. Analisis dokumen ini memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai arah kebijakan, proses digitalisasi, serta dinamika implementasi teknologi 
dalam organisasi. Pendekatan ini relevan dengan temuan Suwanto dan Putra (2021) 
yang menjelaskan bahwa dokumen kelembagaan menjadi indikator penting dalam 
menilai kesiapan digital sebuah organisasi. Selain itu, Wicaksono dan Rahman (2022) 
menegaskan bahwa dokumentasi internal mencerminkan bagaimana digital 
leadership diarahkan untuk mendorong inovasi berkelanjutan. Avolio dan Kahai 
(2020) juga menyatakan bahwa kepemimpinan digital dapat dipahami secara lebih 
komprehensif melalui analisis terhadap dokumen formal karena dokumen tersebut 
menggambarkan bagaimana kebijakan digital diterjemahkan ke dalam praktik 
operasional. Dalam konteks ini, digital leadership berfungsi sebagai katalis dalam 
mengintegrasikan nilai globalisasi ke dalam budaya organisasi (Elia et al., 
2024)Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis tematik 
(Braun & Clarke, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Digital Leadership dan Sensitivitas Global dalam Era Globalisasi 

Secara konseptual, globalisasi dapat dipahami sebagai proses multidimensi 
yang mempercepat interkoneksi antarnegara dalam bidang ekonomi, sosial, politik, 
dan budaya (Arvenia et al., 2018)). Proses ini menciptakan sistem dunia yang saling 
terhubung, di mana batas-batas geografis semakin kabur akibat kemajuan teknologi 
komunikasi dan informasi. Dalam konteks organisasi, globalisasi menuntut 
fleksibilitas tinggi, adaptasi cepat, serta kemampuan memahami keragaman lintas 
budaya (Muttaqin, 2023)Sementara itu, kepemimpinan (leadership) pada dasarnya 
merupakan kemampuan memengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama (Hui & Long, 2024)Pada era digital, konsep ini berevolusi 
menjadi digital leadership, yaitu gaya kepemimpinan yang menggabungkan visi 
strategis, literasi teknologi, dan kecerdasan emosional dalam mengelola 
transformasi digital (Tulungen et al., 2022).  

Pandangan ini sejalan dengan (Kosasih et al., 2021)yang menekankan 
kepemimpinan digital sebagai kombinasi antara pemanfaatan teknologi dan 
transformasi budaya, serta diperkuat oleh (Sumanto et al., 2023)yang menegaskan 
bahwa era 5.0 menuntut integrasi antara manusia dan teknologi dalam konteks 
global.  

Penelitian sebelumnya menegaskan urgensi digital leadership di tengah 
globalisasi. (Vay & Steinherr, 2023)menemukan bahwa digital leadership 
memfasilitasi organisasi dalam meraih keunggulan kompetitif, sementara (Kane et 
al., 2019) menekankan pentingnya agility di era globalisasi digital. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada korporasi global, dengan 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 1, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  4853 
 

Copyright; Muhammad Ruvi Anugerah, Sapuani Muhajir, Juliani Damnur, Afriza 

keterbatasan kajian pada konteks pendidikan. Studi ini mencoba melengkapi 
kekosongan tersebut dengan menegaskan bahwa lembaga pendidikan juga menjadi 
arena penting bagi praktik digital leadership, karena institusi pendidikan berfungsi 
sebagai fondasi dalam membentuk sumber daya manusia global yang adaptif. 
Dengan demikian, penelitian ini memperluas konteks literatur dengan 
menghadirkan sensitivitas global sebagai elemen penting digital leadership di dunia 
pendidikan. 

 
Digital Leadership sebagai Strategi Adaptabilitas Organisasi 

Penelitian menemukan bahwa digital leadership secara langsung 
berkontribusi terhadap peningkatan adaptabilitas organisasi dalam menghadapi 
disrupsi. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa lembaga yang dipimpin dengan 
pendekatan digital lebih mampu merespons perubahan mendadak, seperti 
peralihan pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring selama pandemi 
COVID-19. Pemimpin yang menerapkan strategi digital leadership menunjukkan 
kemampuan mengintegrasikan inovasi teknologi sekaligus menjaga keterlibatan 
anggota organisasi. (Avolio et al., 2019)menyatakan bahwa digital leadership adalah 
faktor kunci dalam membangun fleksibilitas organisasi di era disrupsi. Temuan ini 
menegaskan bahwa digital leadership bukan sekadar gaya kepemimpinan, tetapi 
strategi adaptif yang memfasilitasi inovasi sekaligus menjaga keberlangsungan 
organisasi.  

Sejumlah studi terdahulu menyoroti relevansi digital leadership dalam 
meningkatkan resiliensi organisasi. (Yuliana, 2020)menguraikan bahwa digital 
leadership mempercepat transformasi menuju organisasi adaptif, sementara (F. 
Huang et al., 2021)) menegaskan globalisasi mendorong kompleksitas organisasi 
yang menuntut pemimpin digital. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih 
menitikberatkan pada aspek teknologi semata. Kekurangan ini melahirkan celah 
penelitian yang coba dijawab oleh studi ini, yakni dengan menekankan pentingnya 
dimensi humanis dalam digital leadership. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
teknologi saja tidak cukup; partisipasi, inklusivitas, dan kepekaan budaya juga 
menjadi fondasi dalam membangun organisasi adaptif di era globalisasi 5.0. 

  
Implikasi Digital Leadership terhadap Budaya Organisasi Adaptif 

Temuan lain memperlihatkan bahwa digital leadership berimplikasi 
langsung pada pembentukan budaya organisasi adaptif. Data penelitian 
menunjukkan bahwa pemimpin digital tidak hanya mendorong penggunaan 
teknologi, tetapi juga membangun literasi digital dan budaya kolaboratif di 
kalangan anggota organisasi. Dalam lembaga pendidikan, kepemimpinan digital 
mendorong keterlibatan aktif dosen, mahasiswa, dan staf dalam proses pengambilan 
keputusan berbasis data. Hal ini menciptakan ekosistem pembelajaran organisasi 
yang berkelanjutan. (Ajay Agrawal et al., 2019)menekankan bahwa digital 
leadership mampu menciptakan organisasi yang kolaboratif, terbuka, dan berdaya 
saing global. Dengan demikian, digital leadership berfungsi sebagai motor 
penggerak budaya organisasi adaptif yang relevan di era 5.0.  
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Literatur terdahulu cenderung menitikberatkan digital leadership pada 
konteks perusahaan multinasional. (Kane et al., 2019)membuktikan bahwa 
perusahaan dengan kepemimpinan digital unggul dalam menghadapi transformasi 
digital, sementara (Ulhøi, 2021)menekankan peran digital leadership dalam 
mengintegrasikan inovasi teknologi dengan partisipasi manusia. Namun, kedua 
penelitian ini kurang memberikan perhatian pada sektor pendidikan. Studi ini 
melampaui batasan tersebut dengan menegaskan bahwa pendidikan sebagai 
institusi publik juga memerlukan digital leadership untuk membangun organisasi 
adaptif. Hal ini menambah kebaruan literatur dengan menunjukkan bahwa digital 
leadership bukan hanya milik korporasi global, tetapi juga krusial bagi institusi 
pendidikan dalam menghadapi tantangan globalisasi era 5.0. 

  
Globalisasi, Diversitas, dan Peran Digital Leadership 

Analisis data menunjukkan bahwa globalisasi memperbesar keragaman 
budaya dalam organisasi, dan digital leadership berfungsi sebagai mediator penting. 
Triangulasi dari wawancara, observasi, dan dokumen memperlihatkan bahwa 
pemimpin digital tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga membangun 
sensitivitas lintas budaya. (Sastroatmodjo, Sunarno, 2024)menyebut bahwa 
kepemimpinan global menuntut kemampuan mengelola keragaman; penelitian ini 
menambahkan bahwa digital leadership menjadi instrumen strategis untuk tujuan 
tersebut. Artinya, organisasi adaptif lahir dari sinergi teknologi dan sensitivitas 
budaya yang dibawa pemimpin digital.  

Penelitian terdahulu,  (Putra et al., 2023), menekankan peran pemimpin 
global dalam membangun inklusivitas. Namun, studi tersebut tidak menyoroti 
dimensi digital. Penelitian ini memperkaya diskursus dengan menegaskan bahwa 
digital leadership mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik kepemimpinan 
global. Kekurangan penelitian sebelumnya adalah masih terfokus pada aspek 
komunikasi lintas budaya. Penelitian ini menambahkan bahwa teknologi 
merupakan medium utama yang memperkuat kapasitas pemimpin dalam 
mengelola keragaman.  

(By-nc-nd, 2020) menguraikan bahwa digital leadership berperan dalam 
mengintegrasikan strategi global organisasi. Namun, masih jarang penelitian yang 
mengaitkan digital leadership dengan pengelolaan keberagaman budaya. 
Triangulasi data penelitian ini memperlihatkan bahwa sensitivitas global dan 
teknologi adalah dua dimensi saling melengkapi. Kontribusi studi ini adalah 
menawarkan kerangka konseptual integratif antara global leadership dan digital 
leadership, yang mendukung organisasi adaptif di era 5.0. 
Adaptabilitas Organisasi melalui Digital Leadership di Era Disrupsi 

Temuan penelitian ini  memperlihatkan bahwa adaptabilitas organisasi 
sangat dipengaruhi oleh digital leadership. Data triangulasi menunjukkan bahwa 
organisasi dengan pemimpin digital lebih responsif terhadap disrupsi, misalnya 
dalam transisi pembelajaran daring saat pandemi. (Bin Atan & Mahmood, 
2019)menegaskan bahwa kepemimpinan digital menjadi kunci fleksibilitas 
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organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa digital leadership bukan sekadar 
strategi teknologi, melainkan instrumen manajemen krisis yang efektif.  

(Q. Huang et al., 2021)menegaskan bahwa globalisasi mempercepat tuntutan 
adaptasi organisasi. Namun, penelitian terdahulu masih kurang menyoroti aspek 
humanis dan inklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa digital leadership 
menggabungkan teknologi dan budaya partisipatif, sehingga memperkuat daya 
tahan organisasi. Dengan demikian, penelitian ini menutupi kekurangan literatur 
sebelumnya dengan menambahkan dimensi keterlibatan manusia dalam 
adaptabilitas organisasi.  

(Ulhøi, 2021) menekankan bahwa digital leadership memperkuat inovasi 
berkelanjutan. Namun, sebagian besar fokus pada perusahaan multinasional. 
Triangulasi data dalam penelitian ini menegaskan bahwa budaya inklusif adalah 
faktor penting dalam memperkuat inovasi. Artinya, digital leadership bukan hanya 
memanfaatkan teknologi, tetapi juga membangun partisipasi aktif anggota 
organisasi, sehingga tercipta ekosistem inovatif dan inklusif. 

 
Organisasi Pembelajar dan Digital Leadership 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa digital leadership mendorong 
lahirnya organisasi pembelajar. Wawancara menunjukkan bahwa pemimpin digital 
mendorong literasi digital, kolaborasi, dan partisipasi. (Nurhasanah, 2019)menyebut 
organisasi pembelajar sebagai entitas yang berfokus pada pembelajaran 
berkelanjutan. Penelitian ini memperluas konsep tersebut dengan menunjukkan 
bahwa digital leadership adalah katalis utama bagi terciptanya organisasi 
pembelajar adaptif di era 5.0.  

Penelitian sebelumnya (Maulina & Hakim, n.d.) menekankan keunggulan 
digital leadership di sektor bisnis. Penelitian ini melengkapi literatur dengan 
menegaskan bahwa pendidikan juga memerlukan digital leadership. Dengan 
demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas cakupan digital 
leadership dari ranah bisnis ke ranah pendidikan. Kebaruan (novelty) penelitian ini 
adalah mengintegrasikan teknologi, budaya, dan sensitivitas global ke dalam satu 
kerangka kepemimpinan digital.  

Penelitian ini menegaskan bahwa institusi pendidikan memiliki peran 
strategis dalam membangun organisasi adaptif. Triangulasi data memperlihatkan 
bahwa digital leadership memperkuat kapasitas pendidikan dalam menghadapi 
disrupsi global. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini adalah menawarkan 
perspektif bahwa pendidikan bukan sekadar penerima arus globalisasi, melainkan 
aktor penting yang dapat menciptakan sumber daya manusia adaptif. Hal ini 
melampaui kajian sebelumnya yang terbatas pada sektor bisnis, dan memperluas 
wacana digital leadership ke ranah pendidikan di era 5.0. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini secara langsung menjawab pertanyaan utama mengenai 
bagaimana sinergi globalisasi dan digital leadership mampu membangun organisasi 
adaptif di era 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa globalisasi membawa 
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tantangan berupa percepatan arus informasi, keragaman budaya, serta kompleksitas 
jejaring global. Dalam konteks ini, digital leadership terbukti menjadi strategi 
kepemimpinan yang efektif untuk merespons perubahan, melalui penguasaan 
teknologi, literasi digital, dan kemampuan membangun kolaborasi lintas batas. 
Temuan ini menegaskan bahwa organisasi adaptif lahir ketika kepemimpinan 
digital tidak hanya mengandalkan instrumen teknologi, tetapi juga 
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai humanis, keterbukaan, dan fleksibilitas. 
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi globalisasi dan 
digital leadership bukan sekadar respons taktis, melainkan strategi fundamental 
dalam menciptakan daya saing dan keberlanjutan organisasi di era 5.0. Implikasi 
penelitian ini memiliki dua dimensi utama, yakni teoretis dan praktis. Secara 
teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang digital leadership dengan 
memasukkan perspektif globalisasi, khususnya dalam membentuk organisasi 
adaptif yang relevan di era 5.0. Hal ini membuka ruang bagi pengembangan model 
kepemimpinan baru yang menekankan integrasi teknologi, sensitivitas global, dan 
nilai inklusif. Secara praktis, implikasi penelitian ini terletak pada kebutuhan 
organisasi, baik di bidang pendidikan maupun bisnis, untuk membangun strategi 
digital leadership yang berbasis human-centered technology. Dengan cara ini, 
organisasi dapat mengelola keragaman budaya, meningkatkan resiliensi, serta 
memperkuat inovasi berkelanjutan. Lebih jauh, penelitian ini juga memberi 
rekomendasi agar pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan mengembangkan 
program literasi digital yang sistematis, guna menghasilkan pemimpin masa depan 
yang mampu menavigasi kompleksitas global sekaligus menjaga keberlanjutan 
organisasi. Ucapan terima kasih disampaikan kepada dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan selama proses penelitian ini. Terima kasih juga 
disampaikan kepada pihak yang telah memberikan kontribusi dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Terakhir, penulis menyampaikan apresiasi kepada Al-Zayn: Jurnal 
Ilmu Sosial & Hukum atas kesempatan untuk mempublikasikan hasil penelitian ini. 
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